BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2002:57)

Selain itu populasi pun berkenaan dengan data, bukan orang atau
bendanya. Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil
menghitung  ataupun  pengukuran  kuantitatif  maupun  kualitatif  pada
karakteristik ~ tertentu  mengenai  sekumpulan  objek  yang  lengkap
(Handari,1995) dalam Komalia (2012:89)

Dengan demikian populasi merupakan objek atau subjek yang ada pada
satu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang mempunyai Kaitan
dengan masalah yang diteliti. Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah
para guru yang bekerja di Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di Kota
Bandung sebanyak 132 sekolah yang terbagi ke dalam dua kelompok yaitu 17
SMK Negeri dan 115 SMK swasta (Lihat Lampiran).

Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan sebagian dari populasi yang dianggap
mewakili menurut ketentuan tertentu untuk diambil datanya oleh peneliti
dalam melakukan penelitian. Sampel penelitian merupakan sebagian dari
populasi yang dianggap mewakili menurut ketentuan tertentu untuk diambil

datanya oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Bila populasi penelitian

62

lka Rahmawati, 2015

Pengaruh Iklim Sekolah dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Mengajar Guru SMK di Kota
Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



besar dan tidak memungkinkan semua populasi dijadikan sumber penelitian
maka dapat disiasati dengan mengambil sebagian dari populasi yang dianggap
mewakili menurut ketentuan tertentu dan diambil datanya oleh peneliti dalam

melakukan penelitian.

Dalam penarikan sampel dalam penelitian ini, agar representatif
diupayakan setiap subjek dalam populasi memiliki peluang yang sama.
Sebagaimana dikemukakan Sudjana (2009:72) bahwa, “...harus diupayakan
agar setiap subjek dalam populasi memiliki peluang yang sama... Ini hanya
bisa dilakukan apabila menarik sampel berdasarkan teori peluang atau yang

disebut probability samples”.

Sesuai dengan karakteristik subjek penelitian (masing-masing SMK)
yang memiliki status berbeda dan diklasifikasikan menurut statusnya, maka
penarikan sampel dilakukan dengan teknik tahapan atau multi-stage samples
(Sudjana, 2009:73).

Adapun langkah penetapan sampelnya adalah sebagai berikut:

a. Stage | Populasi diklasifikasikan berdasarkan status sekolah dari 132
SMK di kota Bandung menjadi dua kelompok, dan masing-

masing kelompok terdiri atas:
Kelompok 1 : 17 SMK negeri
Kelompok 1l: 115 SMK swasta

b. Stage Il Dari jumlah 132 Sekolah yang ditetapkan dalam stage I,
diambil jumlah sekitar 30% sekolah, hal ini dilakukan dengan
pertimbangan jika subyeknya besar atau lebih dari 100 maka
dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% lebih
(Arikunto,2006) sehingga menjadi:

Kelompok I : 5 SMK negeri
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Kelompok 11: 35 SMK swasta

c. Stage Il Dari setiap sekolah pada stage Il, diambil masing-masing 3
orang responden secara acak yang terdiri dari guru Produktif,

Normatif dan Adaptif, yaitu menjadi:
Kelompok 1 : 5 SMK negeri (15 orang guru)
Kelompok Il: 35 SMK swasta (105 orang guru)

Jumlah sampel penelitian tergambar lebih jelas pada tabel di

bawah ini:
Tabel 3.1
Jumlah Sampel Penelitian
No | Sekolah Status Jumlah Responden
1 | SMK Negeri 1 Negeri 3
2 | SMK Negeri 4 Negeri 3
3 | SMK Negeri 6 Negeri 3
4 | SMK Negeri 8 Negeri 3
5 | SMK Negeri 11 Negeri 3
Jumlah 15
1 | SMK Angkasa Husein Swasta 3
2 | SMK Bandung Selatan | | Swasta 3
3 gMK Bandung Selatan Swasta 3
4 | SMK Bandung Utara Swasta 3
5 | SMK Daarut Tauhid Swasta 3
6 | SMK Budhi Cendekia Swasta 3
7 | SMK BPI Swasta 3
8 | SMK ICB Cinta Niaga Swasta 3
SMK ICB Cinta
9 Teknika Swasta 3
10 | SMK ICB Cinta Wisata | Swasta 3
11 | SMK lgasar Pindad Swasta 3
12 | SMK Medicacom Swasta 3
13 | SMK Kencana Swasta 3
14 SMK M.VP ARS Swasta 3
Internasional
15 | SMK R.A. Kartini Swasta 3
16 SMK Pariwisata Yapari Swasta 3
Aktripa
17 | SMK Pasundan 1 Swasta 3
18 | SMK Pasundan 2 Swasta 3
19 | SMK Pasundan 3 Swasta 3
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20 | SMK Pasundan 4 Swasta 3
21 | SMK Pasundan 5 Swasta
SMK Prakarya
2 Internas ion:?ll 1 Swasta
23 SMK Prgkarya Swasta 3
Internasional 2
24 | SMK Profita Swasta 3
25 | SMK Prima_Niaga Swasta 3
26 | SMK prima Grafika Swasta 3
27 | SMK Shandy Putra Swasta 3
28 SMK Teknik Swasta 3
Informatika
29 | SMK YP 17 Swasta 3
30 | SMK YPKKP Swasta 3
31 | SMK Tadika Puri Swasta 3
32 | SMK Pelita 1 Swasta 3
33 | SMK Pelita 2 Swasta 3
34 | SMK Putra Pajajaran 1 | Swasta 3
35 | SMK Putra Pajajaran 2 | Swasta 3
Jumlah 105
Total 120

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah survei sedangkan metodenya yaitu deskriptif
analitis. Metode survei deskriptif adalah suatu metode penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan Kkuisioner sebagali
alat pengumpulan data. Dalam penelitian ini data dan informasi dikumpulkan
dari responden dengan menggunakan Kuisioner. Setelah data diperoleh
kemudian hasilnya akan dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir
penelitian akan dianalisis untuk menguji hipotesis yang diajukan pada awal
penelitian ini (Effendi,2003) dalam Komalia (2012:94)

Metode penelitian survei adalah usaha pengamatan untuk mendapatkan
keterangan-keterangan yang jelas terhadap suatu masalah tertentu dalam
suatu penelitian. Penelitian dilakukan secara meluas dan berusaha mencari
hasil yang segera dapat dipergunakan untuk suatu tindakan yang sifatnya
deskriptif atau hal-hal yang mengandung fakta-fakta, Kklasifikasi dan
pengukuran yang akan diukur adalah fakta yang fungsinya merumuskan dan
melukiskan apa yang terjadi (Ali,1997) dalam Komalia (2012:94).
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Berkaitan dengan pengertian metode deskriptif menjelaskan bahwa
penelitian ditinjau dari hadirnya variable dan pada saat terjadinya, maka
penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan variable
masa lalu dan sekarang (sedang terjadi), adalah penelitian deskriptif (to

describe; menggambarkan atau membeberkan (Arikunto,2010:10).

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif menuntut ketelitian, ketekunan, dan sikap kritis dalam
menjaring data yaitu populasi dan sampel, karena data hasil penelitian ini
berupa angka-angka yang harus diolah secara statistik, maka antara variabel-
variabel yang diajukan objek penelitian harus jelas pertautannya (korelasinya)
sehingga dapat ditentukan pendekatam statistik yang akan digunakan sebagai
pengolah data yang pada giliranya merupakan hasil analisis yang dapat
dipercaya (reliabilitas dan validitas), dengan demikian mudah untuk
digeneralisasikan sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat dijadikan

rujukan.

Ditarik kesimpulan bahwa metode survei deskriptif cocok digunakan di
dalam penelitian yang penulis jalankan dengan mempertimbangkan maksud
penelitian yaitu untuk menggambarkan Pengaruh Iklim Sekolah dan Motivasi

Kerja Guru terhadap Kinerja Mengajar Guru SMK di Kota Bandung.
C. Definisi Operasional
1. Iklim Sekolah

Iklim sekolah didefinisikan secara lebih operasional yaitu suasana
dalam suatu sekolah yang diciptakan oleh pola hubungan antar guru yang
mempengaruhi sekolah dan perilaku guru yang mencakup tiga dimensi yaitu

collegial (pertemanan), intimate (kedekatan) dan supportive (keterdukungan).

Dimensi  collegial (pertemanan)  menggambarkan  keakraban,
pertemanan, antusias bekerja dalam kepentingan peningkatan kompetensi

professional. Dimensi intimate (kedekatan) menggambarkan suasana yang
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kuat dalam solidaritas, saling menghargai, saling menghormati, terdapat sense
of belongingness. Dimensi supportive (keterdukungan) menggambarkan
unsur-unsur  organisasi  (sekolah) yang mendukung terbentuknya iklim

organisasi yang terbuka.
2. Motivasi Kerja

Motivasi kerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu
dorongan yang dimiliki oleh seorang guru, baik dari dalam (intrinsik) maupun
dari luar (ekstrinsik) secara terus menerus agar guru dapat melaksanakan
tugasnya secara optimal guna pencapaian tujuan sekolah. Sehubungan dengan
uraian di atas, dapat dibedakan dua bentuk motivasi kerja. Kedua bentuk

tersebut adalah sebagai berikut:

1) Motivasi Intrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri
guru sebagai individu, berupa kesadaran mengenai pentingnya atau

manfaat/makna pekerjaan yang dilaksanakannya.

2) Motivasi Ekstrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari luar diri
guru sebagai individu, berupa suatu kondisi yang mengharuskannya

melaksanakan pekerjaan secara maksimal.
3. Kinerja Mengajar Guru

Kinerja mengajar guru dalam peneltian ini adalah kegiatan guru
dalam proses pembelajaran meliputi kegiatan merencanakan program
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. Adapun
dalam penelitian ini dimensi kinerja mengajar guru mengembangkan
penilaian  kinerja guru berdasarkan Direktorat Tenaga Kependidikan
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional (2008). Penilaian Kinerja guru meliputi tiga
dimensi, yaitu perencanaan program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan

kegiatan pembelajaran dan evaluasi/penilaian pembelajaran.
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Dalam perencanaan program Kkegiatan pembelajaran menguraikan
bagaimana guru merencanakan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
media pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menguraikan kegiatan guru dalam
membuka pelajaran, sikap guru, penguasaan bahan belajar atau materi
pelajaran, Kkegiatan belajar mengajar atau proses pembelajaran, kemampuan
menggunakan media pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut
atau follow up. Sedangkan dimensi evaluasi/penilaian  pembelajaran
menguraikan kegiatan guru dalam pelaksanaan evaluasi dan pelaksanaan

tindak lanjut (remedial/pengayaan).
D. Instrumen Penelitian

Setelah dipaparkan mengenai makna dari tiga variabel yang akan diteliti,
berikut disajikan beberapa indikator hasil penjabaran dari ketiga variabel
tersebut, yang selanjutnya indikator tersebut akan menjadi indikator
penelitian yang akan dijadikan sebgai bahan untuk membuat Kisi-Kisi dan
landasan dalam menyusun pertanyaan instrumen, alur penyusunan sampai

menjadi angket adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Iklim Organisasi Sekolah
Variabel Indikator Sub Indikator Nomer
Item
IKlim a. Collegial 1). Adanya interaksi yang saling 1,2,3
organisasi | (Pertemanan) mendukung dan profesional

diantara para guru

2). Guru bangga dengan 4,5,6

lembaganya

3). Senang bekerja dengan 7,8,9
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koleganya (timnya)
4). Antusias, saling menghargai 10, 11,
dan saling menerima dalam hal 12
kompetensi profesi diantara para
guru
b. Intimate 1). Adanya jaringan kerja yang 13, 14,
(Keintiman) kuat dan erat diantara para 15
guru/staf
2). Para guru saling mengenal 16, 17,
dengan baik 18
3). Berosialisasi secara teratur 19, 20,
21
4). Adanya saling dukung yang 22, 23,
kuat diantara para guru 24
5). Para guru memiliki hubungan 25, 26,
pertemanan secara professional 27
c. Supportive 1). Tersedianya sarana prasarana | 28, 29,
(Keterdukungan) | yang memadai untuk guru dalam | 30
menyelesaikan pekerjaannya
2). Lembaga memberikan 31, 32,
penghargaan kepada guru 33
terhadap tugasnya
3). Kepala sekolah terbuka dalam | 34, 35,
mendengarkan saran dan masukan | 36
dari guru/staf.
Sumber: Hoy dan Miskel
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Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Motivasi Kerja Guru
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Variabel Indikator Sub Indikator Nomer
Item
Motivasi | a.Motivasi 1). Hubungan antara guru 1,2,3
Kerja Ekstrinsik i _
2). Kompensasi / Penggajian / 4,5,6
Guru )
Honorarium
3). Dukungan kepala sekolah 7,8,9
4). Kondisi lingkungan kerja 10, 11,
(sarana prasarana) 12
b. Motivasi 1). Dorongan untuk bekerja 13, 14,
Intrinsik 15
2). Kemajuan dalam karier 16,17,
18
3). Pengakuan yang diperoleh 19, 20,
21
4). Tanggung jawab dalam 22, 23,
pekerjaan 24
5). Minat terhadap tugas 25, 26,
27
6). Dorongan untuk berprestasi 28, 29,
30
70




Sumber: Mc. Clelland, Hasibuan

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kinerja Mengajar Guru
Variabel Indikator Sub Indikator Nomer
Item
Kinerja a.Perencanaan 1). Merencanakan tujuan 1,23,
Mengajar | program kegiatan | pembelajaran 6,7
Guru pembelajaran
2). Merencanakan bahan 58,9
belajar/materi pembelajaran
3). Merencanakan 4,
strategi/metode pembelajaran
4. Merencanakan media 11, 12,
pembelajaran 13, 14,
5). Merencanakan evaluasi 10
pembelajaran
b. Pelaksanaan 1). Kemampuan membuka 15, 16,
Kegiatan pelajaran 17
Pembelajaran _
2). Sikap guru dalam proses 18, 21
pembelajaran
3). Penguasaan bahan 19,
belajar/materi pelajaran
4). Kegiatan belajar 22,27
mengajar/proses pembelajaran
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5). Kemampuan menggunakan 20,

media pembelajaran

6). Evaluasi pembelajaran 28, 29,
30
7). Kemampuan menutup 23

kegiatan pembelajaran

8). Tindak lanjut/follow up 24, 25
C. 1). Pelaksanaan evaluasi 26, 31
Evaluasi/Penilaian _ _
_ 2). Pelaksanaan tindak lanjut 32, 33,
Pembelajaran )
(Remedial/Pengayaan) 34

Sumber: Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan
Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan
Nasional (2008)

Sebelum angket digunakan, terlebin dahulu dilakukan uji coba untuk
diukur validitas dan reliabilitasnya. Pengukuran validitas ini  dilakukan
dengan rumus korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson
(Arikunto 2010:226), yaitu:

. nyXy—Yx>Yy
VnXZ — (3X) Jn 572 - (LY)2

Sementara  itu, pengukuran reliabilitas menunjuk  pada tingkat
keterandalan sesuatu. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen yang
digunakan dalam penelitian,maka dalam hal ini teknik yang digunakan adalah
model  konsistensi  internal  dengan  teknik  Cronbach’s  Alpha
(Arikunto,2010:231).
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= el -5

Kriteria item dalam instrumen ini mencakup gambaran umum kondisi
iklim organisasi sekolah, motivasi kerja guru dan Kinerja mengajar guru

(berkas instrumen terlampir).
E. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Pengujian Variabel Iklim Sekolah (X1)

Dengan menggunakan formula Pearson seperti disebutkan sebelumnya,
instrumen  penelitian  yang diuji cobakan pada 15 orang responden
menunjukkan bahwa dari 36 item kuesioner untuk variabel iklim organisasi
sekolah (X;) dinyatakan valid. Tingkat reliabilitasnya adalah reliable dengan

memakai pengolahan data menggunakan formula Crobanch’s Alpha SPSS.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Item Iklim Organisasi Sekolah
ltem | r 5'%2‘%‘;2{‘5' ltem | r 5'%2‘%‘;2)”5' ltem | r 5'%';‘;2;‘5'
1]0,905 Valid 13[ 0,712 Valid 25 | 0,592 Valid
20548 Valid 140,746 Valid 26 | 0,523 Valid
310,766 Valid 15 [ 0,627 Valid 27 | 0,809 Valid
40,801 Valid 16 | 0,720 Valid 28 | 0,680 Valid
50,719 Valid 17 0,882 Valid 29 [ 0,674 Valid
6| 0,570 Valid 18 | 0,650 Valid 30 | 0,687 Valid
70853 Valid 19 [ 0,838 Valid 31 | 0,583 Valid
80637 Valid 20 | 0,846 Valid 32 | 0577 Valid
9 [ 0,846 Valid 21 | 0,565 Valid 33| 0,703 Valid
10 [ 0,748 Valid 22 | 0,809 Valid 34 | 0,846 Valid
11 [ 0,846 Valid 23| 0,791 Valid 35| 0,774 Valid
120,719 Valid 24 0,710 Valid 36 | 0,720 Valid

Untuk membandingkan diambil nilai r tabel sebesar 0,482, apabila
r tabel <r hitung maka valid.

2. Pengujian Variabel Motivasi Kerja Guru (Xy)

Dari hasil pengujian validitas item kuesioner untuk variabel motivasi
kerja  (Xz2) menunjukkan bahwa 30 item dinyatakan valid. Tingkat
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reliabilitasnya  adalah  reliable  dengan  memakai  pengolahan  data
menggunakan formula Crobanch’s Alpha SPSS.
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Item Motivasi Kerja
Signifikansi Signifikansi Signifikansi
Item r (P=5%) Item r (P=5%) Item r (P=5%)
10,764 Valid 11 | 0,775 Valid 21| 0,647 Valid
2 | 0,607 Valid 12 [ 0912 Valid 22 | 0,69 Valid
30592 Valid 13| 0,574 Valid 23| 0,836 Valid
40,824 Valid 14 | 0,824 Valid 24| 0,716 Valid
510,724 Valid 15 | 0,699 Valid 25 | 0,647 Valid
6 | 0,600 Valid 16 | 0,692 Valid 26 | 0,770 Valid
710,754 Valid 17 | 0,770 Valid 27 | 0,551 Valid
810679 Valid 18] 0,584 Valid 28| 0,526 Valid
9 [ 0,844 Valid 19 | 0,686 Valid 29 | 0,579 Valid
10 | 0,724 Valid 20 | 0,716 Valid 30 | 0,538 Valid

Untuk membandingkan diambil nilai r tabel sebesar 0,482, apabila
r tabel <r hitung maka valid.

3. Pengujian Variabel Kinerja Mengajar Guru (Y)

Hasil pengujian validitas item kuesioner untuk variabel kinerja mengajar
guru (Y) menunjukkan bahwa dari 34 item dinyatakan wvalid. Tingkat

reliabilitasnya  adalah  reliable memakai data

menggunakan formula Crobanch’s Alpha SPSS.

dengan pengolahan

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Item Kinerja Mengajar Guru

Item r S'%gigﬁj;“ Item r S'%gigﬁj;“ Item r Slg(gliglz/ao)nm
10864 Valid 12 | 0,773 Valid 23| 0,839 Valid
2 | 0,549 Valid 13 | 0,806 Valid 24| 0,909 Valid
30576 Valid 14 | 0,846 Valid 25| 0,690 Valid
410,783 Valid 15 | 0,868 Valid 26 | 0,661 Valid
5| 0,781 Valid 16 | 0,700 Valid 27 | 0,864 Valid
6 | 0,869 Valid 17 | 0,693 Valid 28 | 0,769 Valid
7 [ 0.729 Valid 18 | 0,540 Valid 29 | 0,614 Valid
8 | 0,767 Valid 19 | 0,767 Valid 30 [ 0,651 Valid
9 [ 0,681 Valid 20 | 0,832 Valid 31| 0,608 Valid
10 | 0,693 Valid 21| 0,751 Valid 32| 0,673 Valid
11 1 0,728 Valid 22 1 0,789 Valid 33 | 0,655 Valid
34 [ 0,506 Valid
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Untuk membandingkan diambil nilai r tabel sebesar 0,482, apabila

r tabel <r hitung maka valid.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian  ini  merupakan penelitian  kuantitatif  dengan  menggunakan
pendekatan deskriptif yang berujuan untuk melihat gejala/peristiwa yang sedang

berlangsung saat ini dan data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif.

Teknik pengolahan data yang digunakan penulis adalah teknik korelatif untuk
melihat hubungan antara berbagai variabel. Dalam penelitian ini ada tiga variabel,
yaitu Xz, X, dan Y dimana:

Variabel X; = Iklim Sekolah
Variabel X; = Motivasi Kerja Guru
Variabel Y = Kinerja Mengajar Guru

Untuk mempermudah pengolahan data hasil penelitian ini, penulis
menggunakanfasilitas software SPSS Statistics version 17.0. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh dijelaskan sebagai berikut:

1. Setelah data terkumpul dilakukan perhitungan untuk setiap kuisioner dengan
cara menjumlahkan berbagai alternatif jawaban dari masing-masing responden

sesuai dengan bobot skala yang telah ditetapkan untuk setiap variabel.

2. Melakukan entry data ke dalam data set program SPSS v.17.0 berdasarkan
kelompok variabel. Mengubah skor mentah menjadi skor baku, mencakup uji
normalitas  distribusi tiap variabel dan selanjutnya menentukan statistik

parametrik atau non parametrik.
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3. Setelah dilakukan pemrosesan data sesuai dengan tujuan penelitian dengan
melaksanakan uji hipotesis, yaitu menghitung korelasi berbagai variabel.

Selanjutnya mencari signifikansi korelasi antar variabel.

4. Berdasarkan hasil uji korelasi tiap variabel, dilakukan penghitungan regresi

untuk tiap variabel.

5. Penafsiran data dan membuat kesimpulan sementara berdasarkan hasil

perhitungan.

6. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menghitung korelasi antar variabel

penenlitian, yaitu meliputi:
a. Variabel X (iklim sekolah) terhadap Y (kinerja mengajar guru )
b. Variabel X, (motivasi kerja guru) terhadap Y (kinerja mengajar guru )

c. Variabel X; (iklim sekolah) dan X, ( motivasi kerja guru) terhadap Y

(kinerja mengajar guru)
G. Pengelolaan Data

Dalam tahapan ini dilakukan pengolahan data yang diperoleh dengan
menggunakan rumus-rumus atau  aturan-aturan yang ada, sesuai dengan
pendekatan penelitian atau desain yang diambil. Pada tahapan ini langkah-langkah

yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menghitung kecenderungan responden

Teknik ini digunakan untuk mencari gambaran kecenderungan antar
variabel atau untuk menggambarkan keadaan kecenderungan iklim organisasi
sekolah, motivasi kerja guru dan Kkinerja mengajar guru, sekaligus untuk
menentukan kedudukan setiap indikator dengan menggunakan rumus Waighted
Means Scored (WMS) vyaitu:

_ Yx
X=—
n
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masing-masing,

Keterangan:

X = Rata-rata skor responden

Xx =Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban responden
n = Jumlah responden

Kemudian mencocokan hasil perhitungan setiap variabel dengan Kriteria

untuk menentukan dimana letak kedudukan variabel atau

dengan kata lain menentukan arah dari masing-masing variabel tersebut.

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS ini adalah sebagai berikut:

a. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa

jawaban responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan pada setiap item variabel

penelitian dengan menggunakan skala penilaian yang telah ditentukan,

kemudian menentukan skornya.

c. Menghitung

skor rata-rata dari

setiap  variabel

kecenderungan umum dari setiap variabel penelitian.

untuk  mengetahui

d. Menentukan kriteria pengelompokan WMS untuk skor rata-rata setiap

kemungkinan jawaban.

Tabel 3.8
Skala Likert
Alte rnatif Jawaban Skor
Iklim Organisasi Motivasi Kerja Kinerja Mengajar
Selalu Selalu Selalu 5
Sering Sering Sering 4
Kadang-kadang Kadang-kadang Kadang-kadang 3
Jarang Jarang Jarang 2
Tidak pernah Tidak pernah Tidak pernah 1
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e. Mencocokan hasil perhitungan setiap variabel dengan Kriteria masing-
masing berdasarkan tabel konsultasi WMS dari Subriyanti (2013) untuk
menentukan dimana letak kedudukan setiap variabel, atau dengan kata lain

kemana arah kecenderungan dari masing-masing variabel tersebut.

Tabel 3.9

Konsultasi hasil Perhitungan WMS
Rentang Nilai Kategori
4,20-5,00 Sangat tinggi
3,40-4,19 Tinggi
2,60-3,39 Cukup
1,80-2,59 Rendah
1,00-1,79 Sangat Rendah

2. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan menentukan teknik
statistik apa yang digunakan pada pengolahan data selanjutnya. Apabila
penyebaran datanya normal maka akan digunakan statistik parametrik,
namun apabila penyebaran datanya tidak normal maka akan digunakan
teknik statistik non parametrik.

Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik
parametrik, di mana penggunaan statistik parametrik mensyaratkan bahwa
data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal
(Sugiono, 2011: 172). Oleh Kkarena itu sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, maka terlebih dahulu pengujian normalitas data. Adapun dalam
penelitian ini, uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan bantuan
SPSS For Windows 17.0.

Dalam menjelaskan hasil uji apakah sebuah distribusi data bisa

dikatakan normal atau tidak dengan pedoman pengambilan keputusan:
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a. Jika nilai Asymp. Sig. atau signifikansi atau probabilitas < 0,05,
distribusi adalah tidak normal.
b. Jika nilai Asymp. Sig. atau signifikansi atau probalitas > 0,05,

distribusi adalah normal.

3. Pengujian Hipotesis

a.

1)

Analisis korelasi

Untuk menganalisis korelasi antara variabel iklim sekolah (X;) dengan
variabel kinerja mengajar guru (), variabel motivasi kerja guru (Xsz)
dengan variabel kinerja mengajar guru (Y) digunakan prosedur Correlation
pada program SPSS Statistics v.17.0 vyaitu dengan formula korelasi
Spearman Rho. Kemudian menguji hipotesis pengaruh IKklim Sekolah (X1)
terhadap Kinerja Mengajar Guru (YY), dengan merumuskan hipotesis sebagali
berikut:

Ho, : Tidak terdapat pengaruh antara Iklim Sekolah terhadap Kinerja
Mengajar Guru SMK.
H, : Terdapat pengaruh antara Iklim Sekolah terhadap Kinerja Mengajar

Guru SMK. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

= ny

NSO

Menafsirkan koefisien korelasi yang diperoleh dengan menggunakan tabel
sebagai berikut:
Tabel 3.10

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,001-0,19 Sangat Rendah
2) Mencari koefisien determinasi yang diperlukan dengan maksud untuk

mengetahui sejauh mana pengarun yang diberikan variabel X1 dan X2

terhadap variabel Y, dengan rumus :

KD =1r*X 100%
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi yang dicari

r? = Koefisien korelasi

b. Analisis Regresi

Analisis  selanjutnya adalah  menghitung  persamaan  regresinya.

Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa
tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi
atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008:261).

Adapun persamaan regresi yang digunakan adalah regresi linier ganda
yang diterapkan melalui prosedur Regression pada program SPSS Statistics
v.17.0. Penggunaan formula ini dikarenakan analisis regresi yang dilakukan
melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Formula yang digunakan adalah

sebagai berikut:

y=a+ byx;+ b,x,
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Keterangan:

y = Harga variabel Y yang diprediksikan
a = Konstanta, apabila harga X =0
by = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada

Y jika satu unit perubahan terjadi pada X;
X1 = Harga Variabel X;

b2 = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada

Y jika satu unit perubahan terjadi pada X,

X2 = Harga Variabel X;
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